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This community service activity aims to improve 

taxpayer understanding and compliance, 

particularly in the submission of Annual Tax 

Returns (SPT) through Coretax. The activity is 

carried out through reporting assistance until the 

issuance of the Electronic Receipt (BPE) as a 

contribution to improving public tax literacy. The 

methods used include observation, education, 

one-on-one direct assistance, and evaluation 

through participant interviews. The activity is 

implemented in 2026 in several stages, starting 

from problem identification, assistance 

implementation, to result evaluation. The results 

show that all participants successfully submitted 

their tax returns with a 100 percent BPE issuance 

rate and an improvement in taxpayer 

understanding. This activity contributes to 

enhancing tax literacy and supporting taxpayer 

compliance.  
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Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman dan kepatuhan wajib 

pajak, khususnya dalam pelaporan SPT Tahunan 

melalui Coretax. Kegiatan ini dilaksanakan 

melalui pendampingan pelaporan hingga 

penerbitan Bukti Penerimaan Elektronik (BEP) 

sebagai bentuk kontribusi peningkatan 

pemahaman perpajakan masyarakat. Metode 

yang digunakan meliputi, observasi, edukasi, 

pendampingan langsung secara one-on-one, 

serta evaluasi melalui wawancara peserta. 

Kegiatan dilaksanakan pada tahun 2026 secara 

bertahap mulai dari identifikasi masalah, 

pelaksanaan pendampingan, hingga evaluasi 

hasil. Hasil kegiatan menunjukkan seluruh 

peserta berhasil melaporkan SPT dengan tingkat 

penerbitan BPE 100 persen serta adanya 

peningkatan pemahaman wajib pajak. Kegiatan 

ini berkontribusi dalam meningkatkan literasi 

pajak dan mendukung kepatuhan wajib pajak.  
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PENDAHULUAN 
Penerimaan pajak merupakan salah satu sumber utama pendanaan 

negara yang sangat penting dalam mendukung pembangunan negara di 
berbagai bidang. Pengelolaan   negara   mencakup pelaksanaan fungsi 
pemerintahan secara rutin serta kegiatan pembangunan nasional, yang seluruh 
pembiayaannya bersumber dari penerimaan pajak (Pundissing et al., 2023). 
Meskipun memiliki peranan yang sangat penting, masih terdapat tantangan 
yang timbul dalam upaya optimalisasi penerimaan pajak, salah satunya dari segi 
pemahaman wajib pajak. Indriani dalam (N. L. I. S. Dewi et al., 2025) menyatakan 
bahwa masih banyak wajib pajak orang pribadi yang belum memiliki 
pemahaman menyeluruh terkait kewajiban pelaporan Surat Pemberitahuan 
(SPT) Tahunan, baik dari aspek prosedural maupun teknis pelaksanaannya. 
Padahal, setiap  tahun wajib pajak berkewajiban  mengisi  dan  menyampaikan  
SPT Tahunan  Pajak  Penghasilan  (PPh)  sesuai ketentuan yang berlaku dan 
kelalaian dalam melaksanakannya akan dikenai sanksi (Daryatno et al., 2023).  

Sementara itu, pemenuhan kewajiban pelaporan SPT Tahunan oleh wajib 
pajak dilaksanakan dengan Self-Assessment System yang memberikan kebebasan 
bagi wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri 
kewajiban pajaknya (Latifah, 2025). Sistem ini mendorong keterlibatan aktif 
wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakan, sekaligus menuntut 
tingkat tanggung jawab yang lebih tinggi, sehingga aspek pemahaman dan 
kepatuhan wajib pajak menjadi tantangan krusial dalam implementasinya 
(Galela et al., 2025). Dengan demikian, pemahaman menjadi sangat penting 
dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Penelitian terdahulu oleh (Iliyin et al., 
2025) juga mendukung bahwa pemahaman wajib pajak memengaruhi kepatuhan 
wajib pajak dalam melaporkan SPT Tahunan. Pemerintah memberikan 
kepercayaan penuh kepada wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya, dengan harapan adanya transparansi, akuntabilitas, serta 
peningkatan kesadaran wajib pajak (Muyasaroh et al., 2025). Penerimaan negara 
berpotensi meningkat seiring dengan berkembangnya kesadaran, kepedulian, 
dan tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban 
perpajakannya, baik orang pribadi maupun badan usaha (Prayogi et al., 2024). 

Untuk mendukung terlaksananya kewajiban wajib pajak, Direktorat 
Jenderal Pajak (DJP) terus mengambangkan sistem administrasi perpajakan guna 
menunjang pelaksanaan kewajiban perpajakan, salah satunya melalui 
implementasi Coretax. Coretax Administration System adalah sistem inti terbaru 
yang dirancang untuk menyederhanakan dan mengintegrasikan proses 
administrasi perpajakan dalam satu platform terpadu (Daryatno et al., 2025). 
Sistem ini dirancang untuk memperkuat transparansi, efisiensi, dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan fiskal (Aristiyanto & Furqon, 2025). Melalui 
Coretax wajib pajak dapat melakukan pendaftaran wajib pajak, pelaporan SPT, 
pembayaran pajak, taxpayer account management, hingga knowledge management 
system (Kurniawan & Hidayat, 2025; Wati, 2024). Implementasi Coretax yang 
berteknologi modern turut menghadapi berbagai tantangan,  di antaranya 
kebutuhan akan sumber daya yang memiliki kompetensi dan keahlian memadai 
untuk mengoperasikan sistem tersebut (Srirejeki et al., 2025). Berbagai tantangan 
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yang dialami dalam implementasinya, seperti tantangan teknis dalam sistem 
maupun kompleksitas sistem baru yang masih asing bagi wajib pajak serta 
beberapa kendala non-teknis berupa kurangnya kesadaran akan pentingnya 
pelaporan SPT Tahunan, kurangnya literasi pajak, hingga persepsi terhadap 
sistem digital yang lebih rumit (W. S. Dewi et al., 2025; Oktaviani et al., 2025). 

Salah satu wajib pajak orang pribadi yang potensial adalah guru, baik 
guru dengan status Aparatur Sipil Negara (ASN) maupun non-ASN. Profesi 
guru umumnya memiliki penghasilan tetap berupa gaji dan berpotensi 
menerima penghasilannya lainnya berupa tunjangan, honorarium, maupun 
penghasilan lain yang dikenakan pajak. Meskipun kesadaran untuk melaporkan 
SPT sudah meningkat, namun pemahaman prosedur dan penggunaan sistem 
berbasis digital masih memerlukan dukungan (Effendi & Indrajati, 2024). Masih 
banyak guru yang merasa kesulitan dalam memahami prosedur pelaporan SPT 
Tahunan dan penggunaan sistem berbasis digital. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa perlu adanya peningkatan literasi perpajakan di kalangan 
guru.  

Dari hasil observasi yang dilakukan di KPP Pratama Wates pada 27 
Januari 2026 sampai dengan 17 Maret 2026, diketahui bahwa pelaporan SPT 
Tahunan masih menghadapi berbagai kendala dari aspek pemahaman wajib 
pajak. Sebagian wajib pajak kesulitan dalam memahami istilah dan pertanyaan 
yang terdapat dalam sistem pelaporan. Selain itu, terdapat kecenderungan di 
kalangan wajib pajak untuk berfokus pada hasil akhir pelaporan, khususnya 
agar berada pada kondisi nihil, tanpa memperhatikan ketepatan dan kesesuaian 
data yang diinput. Permasalahan lain yang juga muncul adalah kurangnya 
pemahaman terkait kebijakan pelaporan suami dan istri, termasuk dalam 
menentukan apakah pelaporan dilakukan secara gabungan atau terpisah. 

Di sisi lain, kendala teknis juga turut memengaruhi proses pelaporan, 
seperti kesulitan dalam mengakses akun akibat lupa kata sandi, kendala dalam 
proses verifikasi, serta ketidaksesuaian data penghasilan yang belum 
sepenuhnya terintegrasi dalam sistem. Kondisi tersebut berpotensi menghambat 
proses pelaporan dan meningkatkan risiko kesalahan pelaporan SPT Tahunan. 
Oleh karena itu, permasalahan yang menjadi fokus dalam kegiatan pengabdian 
ini adalah masih terbatasnya pemahaman wajib pajak terhadap ketentuan 
pelaporan SPT Tahunan serta kemampuan dalam mengatasi kendala teknis 
dalam penggunaan sistem Coretax. 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, diperlukan langkah yang 
tepat guna meningkatkan pemahaman dan kepatuhan wajib pajak, khususnya di 
kalangan guru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan 
pendampingan dalam pelaporan SPT Tahunan berbasis Coretax. Pendampingan 
tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga kualitas pelaporan pajak 
oleh WP (Ainun et al., 2025). Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada 
penyampaian materi secara teori, tetapi juga disertai dengan praktik langsung 
dalam proses pengisian dan pelaporan SPT Tahunan hingga diperoleh BPE. 
Melalui pendampingan yang intensif, diharapkan guru dapat memenuhi 
kewajiban perpajakan dengan lebih baik, mampu mengoperasikan sistem 
Coretax secara tepat, serta menunjukkan peningkatan dalam kepatuhan 
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pelaporan pajak. Ketika jumlah  sumber  daya  manusia  di  kantor  pelayanan  
pajak setempat  terbatas,  salah  satu  strategi  yang  efektif  untuk mendukung 
optimalisasi layanan adalah melalui pelaksanaan kegiatan  pengabdian  kepada 
masyarakat dalam bentuk pendampingan (Fahmi et al., 2024). Pendampingan 
secara langsung terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman wajib pajak 
terhadap prosedur pelaporan, menekan tingkat kesalahan pengisian, serta 
memperkuat kesadaran untuk melaksanakan pelaporan secara tepat waktu 
(Gaol et al., 2026). 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk memberikan pendampingan pelaporan SPT Tahunan berbasis Coretax 
kepada guru sebagai upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak hingga 
terbitnya Bukti Penerimaan Elektronik (BPE). Kegiatan ini diharapkan tidak 
hanya bermanfaat bagi para peserta, tetapi juga berkontribusi dalam 
mendukung optimalnya penerimaan negara dari sektor pajak, serta menjadi 
bentuk nyata kontribusi akademisi dalam pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat. 
 
PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
berupa Community Based Participatory Research (CBPR). Menurut Blumenthal & 
DiChelemente dalam (Viani et al., 2026) CBPR merupakan metode yang bersifat 
partisipatif dengan melibatkan masyarakat secara aktif pada setiap tahapan, 
dimulai dari pengenalan permasalahan, pengembangan solusi, hingga tahapan 
evaluasi kegiatan. Metode ini bertujuan untuk memperluas pemahaman 
masyarakat terhadap suatu fenomena atau ketentuan tertentu, serta 
mengoptimalkan penerapan pengetahuan tersebut melalui keterampilan yang 
diperoleh secara langsung  dan mampu memberikan dampak positif pada 
masyarakat luas (Mukaromah et al., 2023). Dengan demikian, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yang 
meliputi: 

1. Observasi  
Observasi dilakukan sebagai langkah awal untuk mengidentifikasi 
kondisi dan permasalahan yang dialami oleh wajib pajak, khususnya 
terkait pemahaman dan pelaporan SPT Tahunan. Pada tahap ini, 
informasi dikumpulkan melalui pengamatan dan wawancara dengan 
wajib pajak guna menentukan tahap pelaksanaan sesuai dengan 
kebutuhan wajib pajak. Tahapan observasi dilakukan pada tanggal 
dimulai dari 27 Januari 2026 sampai dengan 17 Maret 2026. 

2. Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui edukasi dan pendampingan 
langsung bagi wajib pajak dalam mengisi dan melaporkan SPT 
Tahunan berbasis Coretax. Edukasi terkait ketentuan perpajakan dan 
penggunaan sistem Coretax dilakukan secara real-time dengan 
membimbing wajib pajak ketika pengisian SPT hingga terbitnya Bukti 
Penerimaan Elektronik (BPE). Pelaksanaan program edukasi dan 
pendampingan yang dilakukan melalui  pendekatan one-on-one 
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dengan wajib pajak pada seminggu sekali dimulai dari 27 Januari 2026 
sampai dengan 17 Maret 2026. 

3. Evaluasi 
Evaluasi merupakan tahap akhir yang bertujuan untuk menilai 
efektivitas kegiatan yang dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui 
wawancara timbal balik antara tim pelaksana dan wajib pajak untuk 
menggali pengalaman, kendala yang dirasakan, serta tingkat 
pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan. Melalui proses ini, 
tim pelaksana dapat memperoleh gambaran mengenai manfaat 
kegiatan sekaligus mengidentifikasi aspek yang masih perlu 
ditingkatkan. Hasil evaluasi ini diharapkan mampu menjadi dasar 
perbaikan dan pengambangan kegiatan serupa di masa mendatang. 
Tahapan evaluasi mulai dilaksanakan bersama tahap observasi dan 
pelaksanaan, yaitu pada tanggal 27 Januari 2026 sampai dengan 17 
Maret 2026. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
melibatkan 22 peserta yang merupakan wajib pajak orang pribadi yang 
berprofesi guru, baik guru ASN maupun non-ASN. Seluruh peserta mengikuti 
rangkaian kegiatan mulai dari tahap observasi, pelaksanaan melalui edukasi dan 
pendampingan, hingga tahap evaluasi. Dengan jumlah peserta tersebut, proses 
pendampingan dapat dilakukan secara optimal melalui pendekatan individual, 
sehingga setiap wajib pajak memperoleh perhatian dan bimbingan sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing dalam pelaporan SPT Tahunan berbasis 
Coretax. 

Selama kegiatan pengabdian berlangsung, penulis 1 berperan sebagai 
pelaksana utama yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan observasi, 
pendampingan, dan evaluasi kegiatan. Penulis 1 juga bertanggung jawab 
mengumpulkan data hasil evaluasi kegiatan. Pada pengabdian ini, penulis 2 
berperan dalam memberikan pembekalan materi, arahan, supervisi, dan 
melakukan evaluasi terhadap seluruh rangkaian kegiatan pengabdian agar 
berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Hasil pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan gambaran proses 
pengabdian berlangsung. Gambar 1 menunjukkan proses tahapan observasi, 
dari tahapan ini diperoleh gambaran awal mengenai kondisi dan permasalahan 
yang dihadapi oleh wajib pajak dalam pelaporan SPT Tahunan. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih mengalami kendala teknis 
terkait dengan penggunaan sistem Coretax, seperti kesulitan proses login, 
pembuatan sertifikat penandatanganan, dan ketidaksesuaian data dalam sistem. 
Selain itu, sebagian peserta mengalami keterbatasan dalam memahami istilah-
istilah yang digunakan dalam sistem, sehingga menimbulkan kebingungan 
dalam pengisian data secara tepat. Dari sisi pemahaman, terdapat 
kecenderungan wajib pajak untuk berfokus pada hasil akhir pelaporan, 
khususnya agar berada pada kondisi nihil, tanpa memperhatikan ketepatan dan 
kelengkapan data yang dilaporkan. Permasalahan lain yang juga ditemukan 
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adalah kurangnya pemahaman terkait mekanisme pelaporan suami dan istri, 
sehingga peserta belum dapat menentukan pilihan pelaporan yang sesuai 
dengan ketentuan.  
 

 
Gambar 1. Dokumentasi Tahapan Observasi 

 
 Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan melalui pendekatan edukasi 
yang terintegrasi dengan pendampingan langsung dalam proses pengisian dan 
pelaporan SPT Tahunan berbasis Coretax. Pada Gambar 2, edukasi diberikan 
secara kontekstual, yaitu mengikuti alur pengisian SPT, sehingga setiap 
penjelasan yang diberikan dapat langsung dipahami dan diterapkan oleh 
peserta. Pendampingan dilakukan secara individual, di mana setiap wajib pajak 
didampingi sesuai dengan kebutuhan dan kendala yang dihadapi.  Selama 
proses berlangsung, peserta tidak hanya dibimbing dalam aspek teknis 
pengisian, tetapi juga diberikan pemahaman mengenai dasar-dasar pengambilan 
keputusan dalam pelaporan, seperti penentuan status pajak, penginputan 
penghasilan, serta pengkreditan pajak. Melalui kegiatan ini, seluruh peserta 
dapat menyelesaikan proses pengisian dan pelaporan SPT Tahunan secara 
lengkap hingga memperoleh Bukti Penerimaan Elektronik (BPE), yang 
menunjukkan bahwa pelaporan telah berhasil dilakukan. 
 

 
Gambar 2. Dokumentasi Tahapan Pelaksanaan 
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 Pada tahap pendampingan, sebagian wajib pajak masih mengalami 
kesulitan dalam pengoperasian Coretax, khususnya tahap login. Saat mencoba 
login pada laman Coretax, wajib pajak mengaku lupa kata sandi untuk 
mengakses Coretax. Untuk mengatasi kendala tersebut, dalam pendampingan 
ini wajib pajak dipandu untuk mengatur ulang kata sandi baru melalui fitur lupa 
kata sandi di laman Coretax dan e-mail wajib pajak.  

Selain itu, kendala lain yang muncul adalah wajib pajak belum 
mengetahui bahwa dalam menyampaikan pelaporan SPT Tahunan melalui 
Coretax dibutuhkan sertifikat penandatanganan, salah satunya adalah Kode 
Otorisasi-DJP. Karena sistem Coretax merupakan sistem baru, wajib pajak 
diberikan arahan dalam mengajukan permintaan Kode Otorisasi-DJP. Kode ini 
berbentuk kata sandi dengan ketentuan khusus dan dapat dipersamakan dengan 
kata sandi untuk login pada sistem Coretax, sehingga sebagian besar wajib pajak 
memilih untuk mempersamakan dengan alasan kemudahan dalam mengingat 
password yang digunakan dalam sistem Coretax. 

Setelah berhasil membuat konsep SPT, dalam mengisi tampilan induk 
wajib pajak merasa kesulitan memahami kalimat yang digunakan dalam sistem. 
Edukasi dilakukan dengan menjelaskan secara sederhana maupun melalui 
contoh nyata yang relevan beserta penjelasan setiap butir pertanyaan yang 
tertera, sehingga wajib pajak dapat menjawab pertanyaan sesuai kondisi masing-
masing wajib pajak. Wajib pajak yang hendak melaporkan SPT Tahunan secara 
mandiri mengaku kesulitan dalam pelaporan dikarenakan data penghasilan dan 
bukti potong yang belum terotomatisasi oleh sistem. Dengan demikian, data 
penghasilan harus dimasukkan manual berdasarkan bukti potong yang telah 
diterima sebelumnya. Pendampingan dilakukan dalam pengisian data 
penghasilan, data aset, hingga data kewajiban yang dimiliki wajib pajak. 

Selama proses pendampingan, ditemukan sejumlah wajib pajak yang 
beranggapan bahwa status SPT akan selalu berada di posisi nihil. Untuk 
mengatasi kesalahan persepsi tersebut, wajib pajak diberikan solusi melalui 
edukasi terkait perbedaan status SPT serta faktor yang memengaruhinya. 
Banyak wajib pajak yang mengalami lebih bayar dikarenakan terdapat 
penghasilan dan bukti potong lain yang tertera secara otomatis oleh sistem. 
Dalam beberapa kasus, hal tersebut dapat terjadi karena suami dan istri secara 
sistem telah dilakukan penggabungan dalam melaporkan SPT.  Untuk itu, wajib 
pajak diedukasi bahwa seorang istri dengan penghasilan dari satu pemberi kerja 
penghasilannya dapat dipindah pada lampiran-2 SPT sebagai penghasilan final 
suami dan status SPT suami akan nihil. Sejumlah wajib pajak mengaku bahwa 
jika melakukan pelaporan secara mandiri, mereka tidak akan mengetahui hal 
tersebut.  

Pada kasus lain, status lebih bayar disebabkan oleh penghasilan yang 
diterima wajib pajak selain dari kegiatan pekerjaannya. Solusi atas permasalahan 
tersebut diberikan melalui edukasi dengan memindahkan penghasilan tersebut 
pada penghasilan lainnya. Dengan demikian, status SPT yang semula lebih bayar 
akan berubah menjadi kurang bayar, sehingga wajib pajak perlu menyetorkan 
pembayaran atas kekurangannya. Wajib pajak yang mengaku merasa tidak 
pernah menerima penghasilan tersebut atau merasa nilainya tidak material 
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memilih untuk menihilkan status SPTnya, dengan konsekuensi penghasilan 
tersebut dapat menjadi temuan bagi otoritas pajak. Dalam kondisi status SPT 
lebih bayar akibat pemotongan berlebih, SPT tetap dapat dilaporkan walaupun 
kelebihan tersebut tidak dapat diklaim kembali oleh wajib pajak karena 
termasuk kategori pajak yang ditanggung pemerintah. Untuk mengatasi 
permasalahan kasus lebih bayar, keputusan murni diambil oleh wajib pajak 
setelah dilakukan edukasi. 

Wajib pajak juga diberikan edukasi bahwa terdapat status SPT kurang 
bayar, faktor penyebabnya, dan solusi apa yang dapat dilakukan. Salah satu 
penyebab terjadinya adalah dalam satu tahun pajak, wajib pajak yang 
bersangkutan berpindah tempat kerja dan tidak menyerahkan bukti potong dari 
tempat kerja lama ke tempat kerja baru. Wajib pajak teridentifikasi memiliki 
penghasilan dari dua tempat kerja yang berbeda namun kredit pajaknya hanya 
tercatat dari tempat kerja baru. Solusi untuk permasalahan tersebut mau tidak 
mau wajib pajak harus melaporkan SPT dengan status kurang bayar dan 
melakukan pembayaran kepada negara. 

Pemahaman wajib pajak terkait ketentuan perpajakan juga menjadi 
kendala dalam pelaporan SPT, terutama terkait penggabungan pelaporan SPT 
istri dengan suami. Sebelum melakukan pendampingan pengisian SPT, wajib 
pajak diberikan pemahaman terlebih dahulu terkait ketentuan tersebut. Edukasi 
yang disampaikan adalah mekanisme penggabungan atau pemisahan pelaporan 
SPT Tahunan dan dampak dari masing-masing pilihan yang diambil oleh wajib 
pajak. 

Setelah diberikan pemahaman, sejumlah wajib pajak memilih untuk 
melakukan penggabungan pelaporan SPT. Selain dinilai praktis, wajib pajak 
mengaku lebih baik untuk patuh dan mengikuti ketentuan yang disarankan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak. Wajib pajak yang belum secara otomatis bergabung 
dengan pasangannya, didampingi untuk menonaktifkan status NPWP istri 
untuk bergabung ke suami. Dalam beberapa kasus, pemanduan penarikan data 
istri ke Coretax suami dilakukan pada wajib pajak yang datanya belum 
terotomatisasi. 

Selama pengabdian ada beberapa wajib pajak yang lebih memilih 
melaporkan SPT Tahunan secara terpisah dengan pasangannya. Sebelumnya 
wajib pajak diedukasi bahwa dalam pelaporan terpisah penghasilan suami dan 
istri tetap digabung terlebih dahulu untuk dihitung sebagai satu kesatuan, 
kemudian pajaknya dialokasikan secara proporsional sesuai masing-masing 
penghasilan. Karena tarif pajak bersifat progresif, penggabungan tersebut dapat 
meningkatkan total pajak terutang, sehingga pajak yang telah dipotong 
sebelumnya berpotensi menjadi kurang. Setelah adanya komunikasi diketahui 
salah satu wajib pajak yang memilih pelaporan terpisah mengaku bahwa selain 
aktif sebagai orang pribadi, akun wajib pajak tersebut juga telah diaktifkan guna 
pelaporan SPT Tahunan badan. Selain itu, ada wajib pajak yang mengaku telah 
terbiasa dengan pelaporan terpisah, sehingga tidak mengetahui bagaimana 
kewajiban perpajakan dari pasangannya dilaksanakan dan tidak ingin 
memperlambat proses pelaporan. 
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Pada tahap evaluasi, dilakukan penilaian secara menyeluruh terhadap 
hasil pelaksanaan kegiatan pendampingan pelaporan SPT Tahunan berbasis 
Coretax yang didokumentasikan pada Gambar 3. Berdasarkan hasil kegiatan, 
seluruh wajib pajak peserta berhasil menyampaikan SPT Tahunan dengan 
tingkat penerbitan Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) mencapai 100 persen. 
Capaian ini menunjukkan bahwa dari sisi teknis, proses pendampingan yang 
dilakukan telah berjalan efektif dalam membantu peserta menyelesaikan seluruh 
tahapan pelaporan, mulai dari pengisian data hingga tahap akhir pelaporan. 
Selain itu, keberhasilan ini juga mencerminkan bahwa pendekatan 
pendampingan langsung yang dilakukan mampu mengatasi kendala teknis yang 
sebelumnya dihadapi peserta, seperti kesulitan dalam penggunaan sistem 
maupun penginputan data. 
 

 
Gambar 3. Dokumentasi Tahapan Evaluasi 

 
Tahapan evaluasi juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

peserta dalam memahami istilah perpajakan, mengisi data dengan lebih tepat, 
serta menentukan pilihan pelaporan yang sesuai dengan kondisi masing-masing. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta setelah kegiatan 
berlangsung, diperoleh gambaran bahwa edukasi dan pendampingan yang 
diberikan memberikan dampak positif terhadap pemahaman wajib pajak dalam 
pelaporan SPT Tahunan. Sebagian besar peserta menyampaikan bahwa sebelum 
mengikuti kegiatan, mereka mengalami kesulitan dalam memahami istilah 
perpajakan serta maksud dari setiap pertanyaan yang terdapat dalam sistem. Hal 
tersebut menyebabkan mereka cenderung mengisi data tanpa pemahaman yang 
memadai, hanya mengikuti kebiasaan sebelumnya, atau hanya berdasarkan 
tutorial dari aplikasi YouTube. Namun, setelah mendapatkan penjelasan secara 
langsung selama proses pengisian, peserta mulai memahami arti dari setiap 
bagian yang diisi serta hubungan antar komponen dalam pelaporan SPT.  

Peserta juga menunjukkan respon yang positif terhadap metode 
pendampingan secara langsung dan menyesuaikan dengan kondisi yang 
dihadapi selama proses pelaporan. Berdasarkan hasil wawancara, pendekatan 
tersebut lebih efektif dibandingkan dengan penyampaian materi secara umum, 
karena dapat langsung dikaitkan dengan praktik yang sedang dilakukan. Hal ini 
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membantu peserta dalam memahami tidak hanya tata cara pengisian tetapi juga 
alasan di balik setiap pengisian. Dengan demikian, pemahaman yang diperoleh 
menjadi lebih melekat dan dapat digunakan kembali ketika menghadapi kondisi 
serupa. Sejumlah wajib pajak mengaku mulai memiliki kepercayaan diri untuk 
melaporkan SPT Tahunan secara mandiri  pada tahun mendatang. 

Hasil wawancara pasca pelaksanaan juga menunjukkan adanya 
perubahan dalam cara pandang peserta terhadap pelaporan SPT Tahunan. Jika 
sebelumnya peserta cenderung berfokus pada hasil akhir, seperti memastikan 
status pelaporan nihil, setelah mengikuti kegiatan mereka mulai menyadari 
pentingnya ketepatan dan kesesuaian data yang dilaporkan. Beberapa peserta 
juga menyampaikan bahwa mereka menjadi lebih teliti dalam membaca setiap 
pertanyaan serta lebih berhati-hati dalam menentukan pilihan yang tersedia 
dalam sistem. Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 
dalam menjalankan kewajiban perpajakan secara lebih bertanggung jawab. 

Namun demikian, hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa kesesuaian 
pelaporan dengan ketentuan perpajakan belum sepenuhnya tercapai secara 
menyeluruh. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman yang 
diperoleh belum sepenuhnya diikuti oleh penerapan yang konsisten dalam 
praktik pelaporan. Beberapa wajib pajak masih menunjukkan kecenderungan 
untuk mengambil keputusan berdasarkan kebiasaan atau pertimbangan 
tertentu, meskipun telah memahami ketentuan yang berlaku. Kondisi ini 
mencerminkan bahwa proses perubahan perilaku tidak dapat terjadi secara 
instan, melainkan membutuhkan waktu serta pendekatan yang berkelanjutan 
dan terarah. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya lanjutan yang tidak hanya berfokus 
pada peningkatan pemahaman secara konseptual, tetapi juga pada penguatan 
penerapan dalam praktik. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui edukasi yang 
lebih intensif serta pendampingan yang dilaksanakan secara bertahap dan 
berkelanjutan, sehingga pemahaman yang telah diperoleh dapat diinternalisasi 
dan diterapkan secara konsisten. Dengan demikian, kegiatan serupa diharapkan 
tidak hanya memberikan dampak jangka pendek, tetapi juga mampu 
mendorong terbentuknya kebiasaan yang lebih baik dalam pelaporan pajak di 
masa mendatang. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi yang dipadukan 
dengan pendampingan langsung melalui pendekatan kontekstual efektif dalam 
meningkatkan pemahaman wajib pajak, karena materi disampaikan sesuai 
dengan kondisi yang dihadapi saat proses pelaporan berlangsung. Pendekatan ini 
memungkinkan peserta memahami tidak hanya cara pengisian, tetapi juga alasan 
di balik setiap langkah yang dilakukan. Namun demikian, peningkatan 
pemahaman tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh penerapan yang konsisten, 
karena masih dipengaruhi oleh kebiasaan, cara pandang, dan pertimbangan 
masing-masing wajib pajak dalam mengambil keputusan pelaporan.  

Berdasarkan temuan tersebut, kegiatan pengabdian serupa pada masa 
mendatang perlu difokuskan pada aspek-aspek yang sering kali menjadi kendala 
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dalam pelaporan SPT Tahunan, seperti penentuan status pelaporan, kondisi nihil, 
kurang bayar, dan lebih bayar, serta penggunaan fitur dalam sistem Coretax. 
Selain itu, diperlukan adanya panduan praktis yang memuat contoh kasus 
pelaporan yang sering dihadapi wajib pajak. Dengan demikian, edukasi tidak 
hanya berdampak pada penyelesaian pelaporan, tetapi juga pada terbentuknya 
kebiasaan yang lebih baik dalam memenuhi kewajiban perpajakan di masa 
mendatang. 
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